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Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Indonesia Prapandemi 

(2018-2019) dan Pascapandemi Covid-19 (2022-2023) (Studi Empiris Pada 

Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) 

ABSTRAK 

Bank yang merupakan bagian vital dari sistem keuangan mengalami tekanan besar 

akibat pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode prapandemi (2018–2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022–

2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan enam 

indikator rasio keuangan, yaitu Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Sampel yang digunakan sebanyak 32 bank umum yang dipilih secara purposive 

sampling. Metode analisis data menggunakan uji statistik deskriptif dan uji beda 

Paired Sample T-Test serta Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada rasio NPL, LDR, BOPO, 

dan CAR antara periode prapandemi dan pascapandemi. Sementara itu, rasio ROA 

dan ROE tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Secara umum, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan bank umum 

pascapandemi mengalami perbaikan dari sisi kualitas kredit, efisiensi operasional, 

profitabilitas ekuitas, dan kekuatan permodalan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa bank umum di Indonesia mampu menghadapi dampak pandemi Covid-19 

dan mulai kembali pulih ke arah kondisi keuangan yang stabil.   

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Umum, Rasio Keuangan, Prapandemi, 

Pascapandemi, Covid-19.  
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Sarjana Terapan Keuangan dan Perbankan 

 

Comparative Analysis of the Financial Performance of Indonesian Banking in 

the Pre-Pandemic (2018–2019) and Post-Pandemic Covid-19 (2022–2023) 

Periods (An Empirical Study on Commercial Banks Listed on the Indonesia 

Stock Exchange) 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the comparison of the financial performance of 

commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the pre-

pandemic period (2018–2019) and the post-pandemic period (2022–2023). This 

research employs a descriptive quantitative approach using six financial ratio 

indicators: Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Operating Expenses to Operating Income 

(BOPO), and Capital Adequacy Ratio (CAR). The sample consists of 10 commercial 

banks selected through purposive sampling. Data analysis methods include 

descriptive statistics and difference tests using Paired Sample T-Test and Wilcoxon 

Signed Rank Test. The results show significant differences in the NPL, ROE, BOPO, 

and CAR ratios between the pre-pandemic and post-pandemic periods. Meanwhile, 

the LDR and ROA ratios do not show significant differences. Overall, the findings 

indicate that the financial performance of commercial banks improved post-

pandemic in terms of credit quality, operational efficiency, equity profitability, and 

capital strength. These findings suggest that commercial banks in Indonesia have 

been able to withstand the impact of the Covid-19 pandemic and are recovering 

toward financial stability. 

 

Keywords: Financial Performance, Commercial Banks, Financial Ratios, Pre-

pandemic, Post-pandemic, Covid-19.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan sangat 

penting dalam kegiatan ekonomi yang melayani kebutuhan pada berbagai sektor 

ekonomi dan perdagangan. Menurut Undang-Undang No.10 TaHUN 1998, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

perantara, bank mendasarkan kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat 

(agent of trust). Bank juga berfungsi sebagai pembagian nasional (agent of 

development) dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional (Kasmir 2017:35).  

Suatu bank dikatakan berhasil memenangkan kompetisi bisnisnya jika bank 

itu mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan masyarakat dengan 

mengembangkan jasa-jasa keuangan yang lebih baik, menarik dan menyenangkan 

daripada kompetitornya, sekaligus mampu mengadaptasi diri dengan setiap 

perubahan lingkungan. Bank harus bisa mengubah ancaman lingkungan menjadi 

peluang bank yang menguntungkan (Lemiyana 2017:34). 

Peraturan Bank Indonesia No 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum Bank Umum menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

kualitas permodalan bank akibat krisis keuangan maka diperlukan penyesuaian oleh 

bank dengan standar internasional yang berlaku yaitu “Global Regulatory 

Framework  for More Resilient Bank and Banking System”. Bank yang tidak 

mampu mengatur sistem permodalannya atas aset yang beresiko maka bank 

tersebut dinyatakan rugi. Kerugian yang terjadi akan membuat banyak pihak 

dirugikan, baik pihak internal maupun pihak eksternal. Sejalan dengan pentingnya 

pengelolaan permodalan yang baik sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank 

Indonesia No. 15/12/PBI/2013, maka pengukuran kinerja keuangan bank menjadi 

hal yang krusial untuk memastikan kesehatan dan stabilitas bank dalam 

menghadapi risiko yang ada. 
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POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
 

Kinerja keuangan bank merujuk pada kemampuan bank dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien untuk menghasilkan 

keuntungan, menjaga likuiditas, serta memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Menurut Kasmir (2018:66), kinerja keuangan 

merupakan hasil yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu yang 

menggambarkan tingkat kesehatan dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin baik kinerja pada suatu bank maka jaminan keamanan 

atas dana yang diinvestasikan juga semakin besar. Kepercayaan nasabah dan 

investor merupakan faktor penting bagi perbankan yang bersifat menuntut bagi 

pihak untuk bank memaksimalkan kinerja keuangannya.  

Penilaian kinerja keuangan bank dapat dilakukan dengan melakukan 

analisis rasio-rasio dari laporan keuangan. Berdasarkan surat edaran 

13/24DPNP/2011 bank diwajibkan untuk melakukan penilaian kinerja bank dan 

tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank 

Rating) baik secara individual maupun secara konsolidasi dengan cakupan 

penilaian metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and 

Capital).  

Metode RGEC merupakan pengganti dari peraturan Bank Indonesia 

sebelumnya yaitu PBI No 6/10PBI/2004 dengan faktor-faktor penilaiannya 

digolongkan menjadi 6 (enam) faktor yang disebut CAMELS (Capital, Asset 

Quality, Management Earnings, Liquidity And Sensitivity to Market Risks). Tujuan 

dari metode RGEC adalah untuk menilai sejauh mana kinerja dan kesehatan suatu 

bank dalam menjalankan fungsi intermediasi secara sehat, efektif, dan efisien. 

Penilaian kinerja bank dengan metode RGEC mencakup empat aspek 

utama. Pertama, Risk Profile (Profil Risiko), yaitu penilaian terhadap risiko-risiko 

utama yang dihadapi bank seperti risiko kredit, pasar, operasional, dan likuiditas. 

Kedua, Good Corporate Governance (GCG), yang menilai penerapan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Ketiga, Earnings, yang mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan menjaga profitabilitas. Keempat, 

Capital, yang menilai kecukupan modal bank dalam menutup risiko dan 

mendukung kegiatan usaha.  
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Berdasarkan keempat aspek tersebut, bank kemudian diklasifikasikan ke 

dalam lima peringkat tingkat kesehatan, mulai dari peringkat 1 (sangat sehat) 

hingga peringkat 5 (tidak sehat) (Otoritas Jasa Keuangan, 2011). Pengamatan 

kesehatan bank melalui kinerja keuangan dengan rasio RGEC dapat 

memperlihatkan efektivitas kinerja keuangan pada perusahaan. Kualitas kinerja 

keuangan sangat penting bagi perusahaan  karena dengan melihat kualitas kinerja 

keuangannya perusahaan dapat melihat dan menilai kondisi  kestabilan perusahaan 

serta mengontrol perputaran arus kas yang tersedia dalam perusahaan. Maka dari 

itu, perlu dilakukannya pengamatan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

RGEC.  

Terdapat beberapa indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi dan efektivitas operasional bank, antara lain Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Rasio keuangan ini berkaitan erat dengan komponen 

RGEC. 

Pada komponen Risk Profile, rasio NPL dan LDR digunakan untuk menilai 

tingkat risiko kredit dan likuiditas yang dihadapi bank. NPL merupakan rasio kredit 

bermasalah terhadap total kredit sebagai proksi untuk mengukur kinerja bank dari 

sisi risiko kredit. Menurut Tho'in (2019), dalam kondisi tertentu, NPL dapat 

berdampak merugikan jika nilai NPL terlalu besar. Sedangkan rasio LDR 

merupakan proksi untuk mengukur kinerja bank dari sisi likuiditas. LDR harus 

dijaga dikisaran 78-92 persen (Surat Edaran BI No 15/41/DKMP/2013). Hal ini 

karena jika LDR rendah berarti likuiditas baik namun kurang produktif, sebaliknya 

jika LDR terlalu tinggi dapat produktif tetapi kurang likuid.  

Komponen Earnings mencakup pengukuran efisiensi dan profitabilitas 

bank yang dapat dilihat dari rasio ROA, ROE, dan BOPO. ROA menggambarkan 

perputaran aktiva yang diukur dengan rasio perbandingan antara laba setelah pajak 

dengan total aset. Dengan mengetahui ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan 

telah efisien dalam menggunakan aktiva dalam kegiatan operasi untuk 

menghasilkan keuntungan (Dimas & Ramdhani, 2021). ROE adalah rasio 

profabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memberi 
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keuntungan bagi pemegang saham dengan menunjukkan laba bersih yang tersedia. 

Semakin tinggi nilai ROE maka perusahaan semakin baik dalam mengelola 

modalnya, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata investor 

(Ardiyanto, Wahdi, & Santoso, 2020). Sedangkan rasio BOPO mencerminkan 

efisiensi operasional bank dalam mengelola pendapatan dan biaya.  

Pada komponen Capital  rasio utama yang digunakan adalah CAR, CAR 

merupakan ukuran kecukupan modal dibanding aktiva tertimbang menurut risiko 

(ATMR). Bank harus memperhatikan CAR-nya karena CAR yang tinggi akan 

menurunkan tingkat efisiensi bank (Istinfarani & Azmi, 2020). 

Peristiwa global yang memberikan dampak signifikan terhadap stabilitas 

ekonomi dan sektor keuangan nasional yang dilihat pada kinerja keuangan  adalah 

pandemi Covid-19. Menurut McKibbin & Fernando (2020), pandemi Covid-19 

berdampak besar terhadap sistem keuangan global, termasuk perbankan, melalui 

tekanan likuiditas, risiko kredit, dan ketidakpastian pasar yang tinggi. Pandemi 

Covid-19 terjadi di Indonesia pada tahun 2020 bulan Maret hingga akhir tahun 

2021. Informasi dari Departemen Komunitas Bank Indonesia menunjukkan bahwa 

pertumbahan perekonomian Indonesia sudah mulai melambat pada 2019, tetapi 

masih dalam angka wajar, yatu 5,02%.  

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar terhadap 

perekonomian Indonesia, yang tercermin dari melemahnya konsumsi rumah tangga 

sebagai akibat dari menurunnya daya beli masyarakat. Kebijakan Pembatasan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang diberlakukan pemerintah untuk 

menekan laju penyebaran virus secara tidak langsung menekan aktivitas ekonomi 

masyarakat, sehingga berdampak pada turunnya pengeluaran konsumsi dan 

perlambatan pertumbuhan ekonomi.  

Ketidakpastian yang ditimbulkan oleh pandemi turut menyebabkan 

penurunan investasi di berbagai sektor usaha. Hal ini disebabkan banyaknya 

investor bersikap wait and see, sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi 

nasional karena kegiatan produksi dan ekspansi usaha tidak berjalan sebagaimana 

mestinya (Kementrian Investasi, 2021). Dampak lain yang signifikan adalah 

menurunnya penerimaan pajak yang mengakibatkan berkurangnya kapasitas fiskal 

pemerintah dalam menjalankan program-program pembangunan. Hal ini 
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disebabkan oleh perlambatan ekonomi yang berdampak pada penurunan omset 

usaha dan kemampuan bayar pajak pelaku ekonomi  (Warsito & Samputra, 2020).   

Dari berbagai dampak diatas, dapat disimpulkan bahwa Covid-19 tidak 

hanya membunuh orang miskin namun semua orang dari kelompok sosial ekonomi 

manapun (McKibbin & Fernando, 2020:25). Hal ini juga membuktikan bahwa 

mewabahnya pandemi Covid-19 di Indonesia berimbas pada hampir seluruh sektor 

kehidupan, baik dari segi ekonomi, politik, sosial hingga budaya. Bank yang 

merupakan jantung ekonomi nasional dan memiliki peran sentral dalam 

perekonomian nasional sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat terkena dampak yang cukup signifikan, terutama 

dalam hal penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK).  

Dana Pihak Ketiga (DPK) memegang peranan yang sangat penting dalam 

operasional perbankan, karena DPK merupakan sumber dana terbesar yang dimiliki 

oleh bank dan menjadi cerminan utama kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

keuangan tersebut. DPK yang terdiri dari giro, tabungan, dan deposito ini dihimpun 

dari masyarakat dan digunakan oleh bank untuk mendanai berbagai aktivitas usaha, 

terutama dalam penyaluran kredit ke sektor riil.  

Kemampuan bank dalam menghimpun DPK sangat menentukan 

kapasitasnya dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat dan dunia usaha, hal ini 

dapat dilihar dari sekitar 80% hingga 90% dari seluruh dana yang dikelola bank 

berasal dari DPK.  Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun, semakin besar pula 

potensi bank untuk menyalurkan kredit yang pada akhirnya akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, optimalisasi penghimpunan DPK menjadi 

fokus utama setiap bank, karena DPK tidak hanya mendukung stabilitas dan 

likuiditas bank, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam menjalankan fungsi 

intermediasi keuangan secara efektif. Adapun dampak Covid-19 terhadap  

perbankan dapat dilihat pada grafik 1.1 berikut.  
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Sumber: Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024 dan Bank Indonesia 

(BI), 2024 

Berdasarkan gambar 1.1, Rata-rata Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

dihimpun oleh bank umum mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama 

periode 2019 hingga 2023. Pada tah un 2019, DPK tercatat sebesar Rp5.998 

triliun dan terus tumbuh hingga mencapai Rp8.457 triliun pada tahun 2023. 

Kenaikan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap industri 

perbankan tetap terjaga, meskipun sempat mengalami tekanan pada masa awal 

pandemi. Di sisi lain, penyaluran kredit menunjukkan fluktuasi. Kredit sempat 

menurun pada tahun 2020 sebesar Rp5.547 triliun dari Rp5.683 triliun pada 2019, 

lalu mulai meningkat secara bertahap hingga mencapai Rp7.186 triliun pada 2023. 

Penurunan kredit pada 2020 mengindikasikan adanya kehati-hatian bank dalam 

menyalurkan pinjaman di tengah ketidakpastian ekonomi akibat pandemi COVID-

19. 

Tingkat kredit bermasalah atau NPL relatif stabil, meskipun sedikit 

meningkat pada awal pandemi dari 2,53% pada 2019 menjadi 3,06% di 2020, lalu 

secara bertahap menurun hingga mencapai 2,19% di tahun 2023. Penurunan ini 

menunjukkan adanya perbaikan kualitas aset bank seiring pulihnya kondisi 

ekonomi. Sementara itu, suku bunga acuan atau BI Rate menunjukkan tren menurun 

Gambar 1. 1 Rata-Rata PK, NPL,BI Rate dan Kredit Bank 2024 
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dari 5,00% di 2019 menjadi 3,50% pada 2021 sebagai respon terhadap perlambatan 

ekonomi. Namun, BI Rate kembali meningkat menjadi 5,81% di tahun 2023 

sebagai upaya pengendalian inflasi. Secara keseluruhan, pandemi memberikan 

tekanan pada kegiatan utama perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud meneliti bank yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) menggunakan 6 variabel kinerja diantaranya, NPL, 

LDR, ROA, ROE, BOPO, dan CAR dengan meneliti apakah terdapat perbedaan 

kinerja sebelum dan setelah masa pandemi Covid-19. Pemilihan periode 2018–

2023 dalam penelitian ini bertujuan untuk menangkap dinamika penuh dari kondisi 

industri perbankan nasional, yang terbagi dalam dua fase utama, yakni prapandemi 

(2018–2019) dan pascapandemi (2022–2023). Pembagian periode ini menjadi dasar 

dalam menganalisis secara longitudinal perubahan indikator kinerja keuangan yang 

timbul akibat krisis COVID-19, serta menilai sejauh mana pemulihan telah terjadi 

di sektor perbankan Indonesia. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 

PERBANKAN INDONESIA PRAPANDEMI (2018-2019) DAN 

PASCAPANDEMI COVID-19 (2022-2023)  (Studi Empiris Pada Bank Umum 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pada periode prapandemi COVID-19, yaitu tahun 2018 hingga 2019, 

kondisi makroekonomi Indonesia masih tergolong stabil dengan pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) berada pada kisaran 5%. Aktivitas perbankan 

nasional juga menunjukkan kinerja yang relatif positif, tercermin dari tren 

peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK), pertumbuhan penyaluran kredit, serta rasio 

profitabilitas yang berada dalam kisaran sehat. Stabilitas keuangan nasional 

ditopang oleh tingginya kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan, di 

mana bank memiliki peran vital dalam menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat secara optimal. Rasio-rasio keuangan seperti Non-Performing Loan 

(NPL), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada umumnya menunjukkan kinerja 

yang stabil, menggambarkan efisiensi operasional dan ketahanan bank terhadap 
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risiko kredit. Periode ini menjadi titik acuan penting dalam penelitian untuk 

mengukur bagaimana perubahan drastis yang terjadi kemudian, saat pandemi 

berlangsung. 

Memasuki periode pandemi COVID-19 pada tahun 2020 hingga 2021, 

sektor perbankan menghadapi tekanan signifikan akibat perlambatan aktivitas 

ekonomi nasional yang dipicu oleh kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) dan PPKM. Ketidakpastian ekonomi menyebabkan penurunan daya beli 

masyarakat, melemahnya konsumsi rumah tangga, dan tertundanya ekspansi dunia 

usaha, yang secara langsung menekan performa perbankan dalam hal 

penghimpunan dana maupun penyaluran kredit. Penurunan kredit tercatat cukup 

signifikan pada tahun 2020, yang disertai dengan kenaikan rasio kredit bermasalah 

(NPL), serta tekanan pada rasio efisiensi seperti BOPO. Sementara itu, bank harus 

melakukan penyesuaian terhadap kebijakan restrukturisasi kredit yang 

diberlakukan oleh OJK sebagai upaya menjaga stabilitas sistem keuangan. Untuk 

menjaga likuiditas dan menstimulus pertumbuhan ekonomi, Bank Indonesia 

menurunkan suku bunga acuan (BI Rate), namun hal ini tidak serta-merta 

mengembalikan kepercayaan pasar. Situasi tersebut menyebabkan penurunan 

profitabilitas, pengetatan intermediasi, serta meningkatnya beban operasional bank, 

sehingga diperlukan kebijakan strategis dan adaptasi terhadap kondisi baru. 

Pada periode pascapandemi, yaitu tahun 2022 hingga 2023, perekonomian 

nasional mulai menunjukkan pemulihan yang bertahap, ditandai dengan 

membaiknya aktivitas ekonomi, meningkatnya konsumsi masyarakat, serta 

kembalinya investor dalam menanamkan modal pada sektor riil. Sektor perbankan 

sebagai jantung sistem keuangan mulai kembali menunjukkan peningkatan kinerja, 

tercermin dari pertumbuhan DPK yang terus naik, perbaikan rasio NPL, serta 

meningkatnya penyaluran kredit ke sektor produktif. Peningkatan BI Rate pada 

tahun 2023 sebagai upaya pengendalian inflasi turut menjadi faktor eksternal yang 

mempengaruhi strategi bank dalam menjaga stabilitas margin keuntungan dan 

efisiensi operasional. Selain itu, percepatan transformasi digital yang sempat dipicu 

oleh pandemi turut berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi layanan perbankan 

dan perluasan basis nasabah. Meski demikian, belum semua indikator keuangan 

kembali ke kondisi pra-pandemi secara menyeluruh.  
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Penelitian ini menjadi relevan karena hingga saat ini masih terdapat 

perbedaan pendapat mengenai sejauh mana perbankan di Indonesia telah pulih 

sepenuhnya dari dampak pandemi COVID-19. Dengan menggunakan enam rasio 

keuangan utama yaitu Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran empiris mengenai perbedaan kinerja 

keuangan perbankan prapandemi (2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022-

2023). Periode penelitian 2018–2023 dipilih untuk mencakup masa prapandemi, 

dan pascapandemi, sehingga dapat memberikan analisis yang lebih komprehensif 

terhadap dampak jangka panjang pandemi terhadap sektor perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Meskipun beberapa penelitian telah membahas dampak pandemi terhadap 

sektor perbankan, masih terbatas studi yang secara langsung membandingkan 

indikator kinerja keuangan prapandemi (2018-2019) dan pascapandemi (2022-

2023) dengan menggunakan metode analisis yang komprehensif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi 

dampak pandemi terhadap stabilitas dan efisiensi kinerja bank serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang sudah di 

tetapkan, seterusnya rumusan masalah diusulkan dengan pertanyaan berikut: 

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPL, LDR, ROA, ROE, 

BOPO, CAR pada bank umum yang terdaftar di BEI prapandemi (2018-2019) dan 

pascapandemi Covid-19 (2022-2023)? 

1.4  Batasan Penelitian  

1. Penelitian ini dibatasi pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2023. 

2. Bank yang memiliki laporan keuangan yang lengkap pada periode 2018-

2023. 

3. Bank yang memiliki 6 rasio kinerja keuangan, diantaranya rasio NPL, LDR, 

ROA, ROE, BOPO, CAR. 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan diatas 

maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

Non Performing Loan (NPL) pada bank umum yang terdaftar di BEI 

prapandemi (2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022-2023). 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

Loan to Deposito (LDR) pada bank umum yang terdaftar di BEI prapandemi 

(2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022-2023). 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

Return on Assets (ROA) pada bank umum yang terdaftar di BEI prapandemi 

(2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022-2023). 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

Return on Equity (ROE) pada bank umum yang terdaftar di BEI prapandemi 

(2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022-2023). 

5. Untuk mengetahui pakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada bank 

umum yang terdaftar di BEI prapandemi (2018-2019) dan pascapandemi 

Covid-19 (2022-2023). 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank umum yang terdaftar di BEI 

prapandemi (2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 (2022-2023). 

7. Untuk mengetahui apakah kinerja bank umum pascapandemi (2022-2023) 

teah kembali normal seperti kinerja bank umum prapandemi (2018-2019). 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dan 

pengetahuan mengenai kinerja perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia pada masa prapandemi (2018-2019) dan pascapandemi Covid-19 

(2022-2023), serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam mengimplementasikan pengetahuan tentang perbankan dan 

laporan keuangan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

dalam pengembangan teori mengenai hal-hal yang mempengaruhi 

tingkat kesehatan atau kinerja perbankan. 

c. Bagi perusahaan perbankan Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam membuat dan menyajikan laporan 

keuangan, sehingga keputusan ekonomi yang nantinya akan dipilih 

dapat lebih akurat lagi. 

1.7  Sistematika Penulisan 

Agar dapat memperoleh deskripsi menyeluruh tentang isi penelitian, 

struktur penulisan dibagi menjadi beberapa bagian : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab satu akan dikaji perihal latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab dua akan dikaji perihal landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab tiga akan dibahas perihal metodologi penelitian, termasuk jenis dan objek 

penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis data dan sumber data, teknik dalam 

mengumpulkan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab empat akan dipaparkan hasil penelitian serta pembahasannya secara 

mendalam, yang menguraikan kaitannya dengan permasalahan yang diteliti serta 

metode analisis data yang diterapkan. Bab ini akan mendeskripsikan secara 

terperinci tentang analisis hasil penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab lima akan dikaji perihal rangkuman dari hasil pengolahan data. 

Rangkuman tersebut mencakup inti dari pertanyaan penelitian yang dijawab di bab 

empat serta rekomendasi agar bisa berguna bagi berbagai pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan terkait 

analisis perbandingan kinerja keuangan NPL, LDR, ROA, ROE BOPO dan CAR 

pra-pandemi (2018-2019) dan pasca-pandemi (2022-2023) pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rasio NPL bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara pra-pandemi (2018-2019) dan pasca-

pandemi (2022-2023). Rata-rata NPL mengalami penurunan pada masa 

pascapandemi. Penurunan ini menunjukkan bahwa kualitas kredit bank 

mengalami perbaikan, karena semakin rendah rasio NPL mencerminkan 

semakin sedikitnya kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank. Hal ini bisa 

disebabkan oleh membaiknya kemampuan debitur dalam membayar 

kewajiban kredit setelah masa pandemi atau adanya perbaikan manajemen 

risiko kredit oleh pihak bank. Dengan demikian, dari segi rasio NPL, kondisi 

pascapandemi dinilai lebih baik dibandingkan dengan kondisi prapandemi. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rasio LDR bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara pra-pandemi (2018-2019) dan pasca-

pandemi (2022-2023). LDR menunjukkan penurunan pada pascapandemi. 

Penurunan ini menandakan bahwa penyaluran kredit bank terhadap dana 

pihak ketiga menjadi lebih konservatif. Meskipun pada satu sisi menunjukkan 

kehati-hatian dalam menyalurkan kredit, hal ini juga bisa mengindikasikan 

penurunan fungsi intermediasi bank. Oleh karena itu, dari sisi LDR, kondisi 

prapandemi dinilai lebih optimal karena menunjukkan kemampuan bank 

yang lebih besar dalam menyalurkan dana menjadi kredit. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rasio ROA bank umum 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara pra-pandemi (2018-2019) dan 

pasca-pandemi (2022-2023). ROA mengalami penurunan pada masa 

pascapandemi. Penurunan ini menunjukkan bahwa efektivitas bank dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki menurun. ROA yang lebih rendah 
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mengindikasikan bahwa pengelolaan aset kurang efisien atau bahwa 

profitabilitas bank menurun setelah pandemi. Maka, dari sisi ROA, kondisi 

prapandemi masih lebih baik dibandingkan pascapandemi karena bank 

mampu menghasilkan laba lebih tinggi dari asetnya. 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rasio ROE bank umum 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara pra-pandemi (2018-2019) dan 

pasca-pandemi (2022-2023). Nilai ROE pasca-pandemi mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan pra-pandemi. Kenaikan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

ekuitas yang dimiliki meningkat setelah pandemi. Peningkatan ROE bisa 

disebabkan oleh strategi efisiensi yang berhasil diterapkan bank, atau 

meningkatnya laba bersih pasca pemulihan ekonomi. Dengan demikian, dari 

sisi ROE, kondisi pascapandemi menunjukkan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan prapandemi, dan hal ini merupakan sinyal positif bagi 

pemegang saham dan calon investor. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rasio BOPO bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara pra-pandemi (2018-2019) dan pasca-

pandemi (2022-2023). Nilai BOPO pasca-pandemi mengalami penurunan 

dibandingkan dengan pra-pandemi. Penurunan ini menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi operasional bank, di mana biaya yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan pendapatan semakin kecil. Artinya, bank berhasil 

menekan biaya operasional atau berhasil meningkatkan pendapatan 

operasionalnya pascapandemi. Oleh karena itu, dari sisi efisiensi, 

pascapandemi menunjukkan perbaikan yang signifikan, dan kinerja 

operasional dinilai lebih baik. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rasio CAR bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara pra-pandemi (2018-2019) dan pasca-

pandemi (2022-2023). Rasio CAR pada masa pascapandemi. Peningkatan ini 

mencerminkan kekuatan permodalan bank yang lebih tinggi dan kemampuan 

untuk menyerap risiko kerugian yang lebih besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa bank memiliki ketahanan yang lebih baik secara finansial. Maka, dari 
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sisi permodalan, pascapandemi lebih unggul dan menunjukkan kondisi 

keuangan bank yang lebih stabil dan aman. 

7. Secara keseluruhan, jika dilihat dari empat dari enam rasio yang 

menunjukkan perbaikan, dapat disimpulkan bahwa kondisi bank umum 

pascapandemi telah mengalami pemulihan yang signifikan. Meskipun 

terdapat beberapa indikator yang masih menunjukkan perlunya peningkatan, 

namun bank secara umum telah menunjukkan tanda-tanda sehat dan stabil 

kembali. Penurunan NPL dan BOPO serta peningkatan ROE dan CAR 

menjadi indikator kuat bahwa bank mampu memperbaiki kinerja 

keuangannya setelah mengalami tekanan berat akibat pandemi.  

Dengan demikian, bank umum dapat dinilai telah kembali pada kondisi 

sehat secara keuangan dan mampu bertahan serta beradaptasi menghadapi 

krisis akibat pandemi. Strategi penyesuaian yang dilakukan selama dan 

setelah pandemi terbukti efektif dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan 

bisnis perbankan. Maka dapat disimpulkan bahwa bank umum di Indonesia 

mampu menghadapi dampak pandemi Covid-19 dan pulih menuju kondisi 

ekonomi yang normal kembali, serta terus menunjukkan tren pemulihan yang 

positif dalam aspek manajemen risiko, efisiensi, profitabilitas, dan 

permodalan. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil yang disimpulkan di atas, maka saran yang dapat berikan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dengan adanya perbedaan yang signifikan pada rasio-rasio keuangan seperti 

NPL, LDR, BOPO, dan CAR pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia antara periode pra-pandemi (2018–2019) dan pasca-pandemi 

(2022–2023), diharapkan ke depannya pihak manajemen bank dapat lebih 

optimal dalam menyusun strategi manajemen risiko dan penyaluran kredit. 

Penurunan rasio LDR dan NPL pasca-pandemi menjadi sinyal bahwa bank 

perlu kembali meningkatkan fungsi intermediasi secara hati-hati agar tetap 

dapat menyalurkan pembiayaan secara efektif tanpa meningkatkan risiko 

kredit bermasalah. Kemampuan bank dalam menyeimbangkan risiko dan 
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ekspansi kredit akan sangat menentukan kepercayaan masyarakat dan 

investor terhadap kinerja bank. 

2. Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), meskipun tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan, namun bank tetap perlu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan aset dan modal yang dimiliki guna menghasilkan laba 

bersih yang berkelanjutan. Kinerja positif ROE pasca-pandemi perlu 

dipertahankan melalui penguatan model bisnis yang adaptif dan inovatif. 

Sementara itu, nilai ROA yang masih tergolong moderat perlu ditingkatkan 

dengan memaksimalkan pemanfaatan aset yang produktif agar bank tetap 

berada dalam kategori sehat menurut penilaian otoritas. 

3. Rasio BOPO yang mengalami penurunan signifikan, bank diharapkan terus 

meningkatkan efisiensi operasional melalui transformasi digital, 

perampingan struktur biaya, serta peningkatan produktivitas sumber daya 

manusia agar dapat menciptakan nilai BOPO yang rendah dan mencerminkan 

efisiensi tinggi. Selain itu, peningkatan signifikan pada rasio CAR 

menunjukkan bahwa permodalan bank semakin kuat, namun ke depan bank 

perlu memastikan bahwa pertumbuhan modal tersebut dibarengi dengan 

penyaluran pembiayaan yang berkualitas dan berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.  

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau 

acuan untuk pengembangan studi lebih lanjut di masa mendatang. Penelitian 

lanjutan disarankan menggunakan periode waktu yang lebih panjang agar 

dapat menangkap tren kinerja keuangan bank secara lebih komprehensif, 

termasuk sebelum, selama, dan setelah pandemi. Peneliti selanjutnya juga 

dianjurkan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang berkaitan dengan 

kinerja dan risiko keuangan bank, seperti Non Performing Loan (NPL) untuk 

menggambarkan kualitas kredit yang disalurkan, atau Capital Adequacy 

Ratio (CAR) untuk menilai kekuatan permodalan bank. 

Selain itu, penggunaan pendekatan pengukuran kesehatan bank dengan 

metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) dapat menjadi alternatif yang lebih 

menyeluruh, karena mencakup komponen-komponen penilaian seperti profil 

risiko, tata kelola, rentabilitas, dan permodalan. Penggunaan metode analisis 
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yang lebih variatif dan komprehensif, seperti regresi panel atau Structural 

Equation Modeling (SEM), juga disarankan agar hasil yang diperoleh mampu 

merepresentasikan kondisi keuangan bank secara lebih mendalam dan 

objektif. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1  

Rasio NPL Bank Umum Prapandemi dan Pascapandemi 

No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Non Performing Loan (NPL) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia 

Tbk 
5,26% 3,65% -1,61% 

2 BABP 
Bank MNC 

Internasional Tbk. 
5,75% 3,75% -2,01% 

3 BACA 
Bank Capital Indonesia 

Tbk. 
3,22% 0,12% -3,10% 

4 BBCA 
Bank Central Asia 

Tbk. 
1,35% 1,80% 0,45% 

5 BBMD 
Bank Mestika Dharma 

Tbk. 
2,30% 1,32% -0,98% 

6 BBNI Bank Negara Indonesia 2,10% 2,45% 0,35% 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia 2,39% 2,97% 0,58% 

8 BBTN 
Bank Tabungan 

Negara 
3,80% 3,20% -0,60% 

9 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
2,85% 2,40% -0,45% 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 3,27% 1,82% -1,45% 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 3,60% 2,59% -1,01% 

12 BJBR 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

1,62% 1,19% -0,43% 

13 BJTM 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur 

Tbk 

3,26% 2,66% -0,60% 

14 BMAS 
Bank Maspion 

Indonesia Tbk. 
2,24% 1,90% -0,34% 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 2,59% 1,45% -1,14% 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 1,52% 4,50% 2,98% 

17 BNGA 
Bank CIMB Niaga 

Tbk. 
2,95% 2,38% -0,57% 

18 BNII 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
2,96% 3,19% 0,23% 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 3,60% 3,00% -0,60% 

20 BRIS 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 
4,18% 2,25% -1,93% 

21 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 6,29% 4,76% -1,53% 

22 BTPN Bank BTPN Tbk. 1,00% 1,40% 0,40% 

23 BTPS 
Bank BTPN Syariah 

Tbk. 
1,38% 2,80% 1,42% 

24 BVIC 
Bank Victoria 

International Tbk. 
6,13% 4,11% -2,02% 

25 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional Tb 
4,70% 4,24% -0,46% 

26 MCOR 
Bank China 

Construction Bank I 
2,53% 3,14% 0,61% 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 2,03% 1,40% -0,63% 
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No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Non Performing Loan (NPL) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

28 NISP 
Bank OCBC NISP 

Tbk. 
1,73% 2,03% 0,31% 

29 NOBU 
Bank Nationalnobu 

Tbk. 
1,53% 0,50% -1,03% 

30 PNBN 
Bank Pan Indonesia 

Tbk 
3,03% 3,28% 0,25% 

31 PNBS 
Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
4,31% 3,55% -0,77% 

32 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonesia 1 
1,68% 1,15% -0,53% 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Lampiran 2  

Rasio LDR Bank Umum Prapandemi dan Pascapandemi 

No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia 

Tbk 
89,17% 81,67% -7,50% 

2 BABP 
Bank MNC 

Internasional Tbk. 
89,12% 76,32% -12,80% 

3 BACA 
Bank Capital Indonesia 

Tbk. 
93,80% 38,44% -55,36% 

4 BBCA 
Bank Central Asia 

Tbk. 
81,05% 67,70% -13,35% 

5 BBMD 
Bank Mestika Dharma 

Tbk. 
87,50% 83,71% -3,79% 

6 BBNI Bank Negara Indonesia 90,15% 85,00% -5,15% 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia 88,80% 81,95% -6,85% 

8 BBTN 
Bank Tabungan 

Negara 
108,50% 94,01% -14,49% 

9 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
96,95% 93,80% -3,15% 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 85,29% 62,08% -23,21% 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 66,11% 64,33% -1,78% 

12 BJBR 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

93,98% 86,29% -7,70% 

13 BJTM 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur 

Tbk 

64,96% 63,27% -1,69% 

14 BMAS 
Bank Maspion 

Indonesia Tbk. 
97,50% 100,26% 2,76% 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 96,56% 82,18% -14,38% 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 85,67% 80,40% -5,28% 

17 BNGA 
Bank CIMB Niaga 

Tbk. 
97,41% 87,47% -9,95% 

18 BNII 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
95,30% 85,59% -9,71% 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 88,20% 71,85% -16,35% 
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No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

20 BRIS 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 
77,81% 80,55% 2,75% 

21 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 83,10% 41,01% -42,09% 

22 BTPN Bank BTPN Tbk. 129,65% 134,70% 5,05% 

23 BTPS 
Bank BTPN Syariah 

Tbk. 
95,44% 94,73% -0,71% 

24 BVIC 
Bank Victoria 

International Tbk. 
74,05% 82,38% 8,33% 

25 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional Tb 
92,59% 84,12% -8,47% 

26 MCOR 
Bank China 

Construction Bank I 
98,05% 94,92% -3,13% 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 68,45% 71,04% 2,59% 

28 NISP 
Bank OCBC NISP 

Tbk. 
93,80% 80,51% -13,29% 

29 NOBU 
Bank Nationalnobu 

Tbk. 
77,23% 83,93% 6,71% 

30 PNBN 
Bank Pan Indonesia 

Tbk 
106,04% 94,59% -11,45% 

31 PNBS 
Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
92,27% 94,58% 2,31% 

32 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonesia 1 
142,59% 140,11% -2,48% 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Lampiran 3  

Rasio ROA Bank Umum Prapandemi dan Pascapandemi 

No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Return on Assets (ROA) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia 

Tbk 
0,93% 0,95% 0,03% 

2 BABP 
Bank MNC 

Internasional Tbk. 
0,51% 0,88% 0,37% 

3 BACA 
Bank Capital Indonesia 

Tbk. 
0,52% 0,41% -0,11% 

4 BBCA 
Bank Central Asia 

Tbk. 
4,00% 3,40% -0,60% 

5 BBMD 
Bank Mestika Dharma 

Tbk. 
2,84% 3,62% 0,78% 

6 BBNI Bank Negara Indonesia 2,60% 2,55% -0,05% 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia 3,59% 3,85% 0,26% 

8 BBTN 
Bank Tabungan 

Negara 
0,74% 1,05% 0,31% 

9 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
3,05% 1,70% -1,35% 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 0,24% 1,08% 0,84% 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 0,37% 1,13% 0,77% 

12 BJBR 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

1,13% 1,54% 0,41% 

13 BJTM 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur 

Tbk 

2,85% 1,84% -1,01% 

14 BMAS 
Bank Maspion 

Indonesia Tbk. 
1,34% 0,76% -0,58% 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 3,10% 3,67% 0,57% 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 1,37% 0,65% -0,72% 

17 BNGA 
Bank CIMB Niaga 

Tbk. 
1,92% 2,38% 0,46% 

18 BNII 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
1,60% 1,33% -0,27% 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 1,05% 1,20% 0,15% 

20 BRIS 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 
0,37% 2,17% 1,80% 

21 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 0,24% 0,35% 0,11% 

22 BTPN Bank BTPN Tbk. 2,65% 2,05% -0,60% 

23 BTPS 
Bank BTPN Syariah 

Tbk. 
12,99% 8,89% -4,11% 

24 BVIC 
Bank Victoria 

International Tbk. 
0,12% 0,98% 0,86% 

25 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional Tb 
0,76% 0,04% -0,72% 

26 MCOR 
Bank China 

Construction Bank I 
0,79% 0,96% 0,17% 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 2,69% 3,74% 1,05% 

28 NISP 
Bank OCBC NISP 

Tbk. 
2,16% 2,00% -0,16% 

29 NOBU 
Bank Nationalnobu 

Tbk. 
0,47% 0,72% 0,25% 
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No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Return on Assets (ROA) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

30 PNBN 
Bank Pan Indonesia 

Tbk 
2,12% 1,74% -0,38% 

31 PNBS 
Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
0,26% 1,71% 1,45% 

32 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonesia 1 
2,24% 2,03% -0,21% 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Lampiran 4  

Rasio ROE Bank Umum Prapandemi dan Pascapandemi 

No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Return on Equity (ROE) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia 

Tbk 
3,48% 0,65% -2,83% 

2 BABP 
Bank MNC 

Internasional Tbk. 
3,64% 2,50% -1,14% 

3 BACA 
Bank Capital Indonesia 

Tbk. 
4,83% 2,25% -2,58% 

4 BBCA 
Bank Central Asia 

Tbk. 
18,40% 22,60% 4,20% 

5 BBMD 
Bank Mestika Dharma 

Tbk. 
8,26% 10,44% 2,18% 

6 BBNI Bank Negara Indonesia 15,05% 16,60% 1,55% 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia 19,95% 21,93% 1,98% 

8 BBTN 
Bank Tabungan 

Negara 
7,95% 15,14% 7,20% 

9 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
10,45% 8,30% -2,15% 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 0,79% 2,77% 1,98% 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 0,79% 6,36% 5,57% 

12 BJBR 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

17,41% 16,59% -0,82% 

13 BJTM 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur 

Tbk 

17,88% 15,10% -2,78% 

14 BMAS 
Bank Maspion 

Indonesia Tbk. 
5,73% 4,45% -1,29% 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 15,66% 24,97% 9,31% 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 5,16% 1,58% -3,59% 

17 BNGA 
Bank CIMB Niaga 

Tbk. 
9,22% 12,87% 3,65% 

18 BNII 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
8,97% 5,82% -3,15% 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 6,10% 5,00% -1,10% 

20 BRIS 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 
2,03% 16,86% 14,83% 

21 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 0,63% 2,17% 1,54% 
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No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Return on Equity (ROE) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

22 BTPN Bank BTPN Tbk. 10,75% 7,80% -2,95% 

23 BTPS 
Bank BTPN Syariah 

Tbk. 
31,00% 18,72% -12,29% 

24 BVIC 
Bank Victoria 

International Tbk. 
1,42% 6,30% 4,88% 

25 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional Tb 
5,84% 0,20% -5,64% 

26 MCOR 
Bank China 

Construction Bank I 
4,23% 3,26% -0,98% 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 14,31% 20,39% 6,08% 

28 NISP 
Bank OCBC NISP 

Tbk. 
11,67% 11,26% -0,42% 

29 NOBU 
Bank Nationalnobu 

Tbk. 
3,17% 5,64% 2,47% 

30 PNBN 
Bank Pan Indonesia 

Tbk 
9,07% 6,16% -2,91% 

31 PNBS 
Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
1,27% 10,98% 9,71% 

32 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonesia 1 
12,05% 9,94% -2,11% 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Lampiran 5  

Rasio BOPO Bank Umum Prapandemi dan Pascapandemi 

No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

BOPO 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia 

Tbk 
89,82% 91,93% 2,11% 

2 BABP 
Bank MNC 

Internasional Tbk. 
94,36% 90,45% -3,92% 

3 BACA 
Bank Capital Indonesia 

Tbk. 
95,12% 98,03% 2,91% 

4 BBCA 
Bank Central Asia 

Tbk. 
58,65% 45,15% -13,50% 

5 BBMD 
Bank Mestika Dharma 

Tbk. 
69,79% 56,66% -13,13% 

6 BBNI Bank Negara Indonesia 71,70% 68,50% -3,20% 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia 69,25% 64,28% -4,98% 

8 BBTN 
Bank Tabungan 

Negara 
91,85% 86,05% -5,80% 

9 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
76,80% 74,30% -2,50% 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 97,13% 83,00% -14,14% 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 94,93% 83,40% -11,53% 

12 BJBR 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

84,23% 82,83% -1,39% 

13 BJTM 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur 

Tbk 

70,43% 76,71% 6,29% 

14 BMAS 
Bank Maspion 

Indonesia Tbk. 
87,18% 89,14% 1,96% 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 66,96% 54,62% -12,35% 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 85,49% 90,51% 5,02% 

17 BNGA 
Bank CIMB Niaga 

Tbk. 
81,71% 72,79% -8,92% 

18 BNII 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
85,28% 83,12% -2,16% 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 90,20% 82,05% -8,15% 

20 BRIS 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 
96,06% 73,58% -22,49% 

21 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 108,53% 98,32% -10,21% 

22 BTPN Bank BTPN Tbk. 82,30% 79,40% -2,90% 

23 BTPS 
Bank BTPN Syariah 

Tbk. 
60,24% 67,18% 6,95% 

24 BVIC 
Bank Victoria 

International Tbk. 
100,47% 85,56% -14,91% 

25 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional Tb 
92,39% 99,36% 6,98% 

26 MCOR 
Bank China 

Construction Bank I 
91,05% 85,26% -5,79% 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 75,94% 61,06% -14,88% 

28 NISP 
Bank OCBC NISP 

Tbk. 
74,60% 71,05% -3,55% 

29 NOBU 
Bank Nationalnobu 

Tbk. 
93,96% 89,27% -4,69% 
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No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

BOPO 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

30 PNBN 
Bank Pan Indonesia 

Tbk 
78,12% 76,36% -1,76% 

31 PNBS 
Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
98,66% 78,77% -19,89% 

32 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonesia 1 
73,07% 72,15% -0,92% 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Lampiran 6  

Rasio CAR Bank Umum Prapandemi dan Pascapandemi 

No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia 

Tbk 
26,31% 43,79% 2,11% 

2 BABP 
Bank MNC 

Internasional Tbk. 
15,72% 27,31% -3,92% 

3 BACA 
Bank Capital Indonesia 

Tbk. 
15,67% 44,67% 2,91% 

4 BBCA 
Bank Central Asia 

Tbk. 
23,60% 27,60% -13,50% 

5 BBMD 
Bank Mestika Dharma 

Tbk. 
36,59% 47,09% -13,13% 

6 BBNI Bank Negara Indonesia 19,10% 20,65% -3,20% 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia 21,88% 24,27% -4,98% 

8 BBTN 
Bank Tabungan 

Negara 
17,77% 20,17% -5,80% 

9 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
23,20% 26,90% -2,50% 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 32,35% 100,24% -14,14% 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 46,22% 28,61% -11,53% 

12 BJBR 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

18,17% 19,66% -1,39% 

13 BJTM 

Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur 

Tbk 

22,72% 25,23% 6,29% 

14 BMAS 
Bank Maspion 

Indonesia Tbk. 
20,74% 40,84% 1,96% 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 21,18% 20,47% -12,35% 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 24,54% 66,07% 5,02% 

17 BNGA 
Bank CIMB Niaga 

Tbk. 
20,57% 23,11% -8,92% 

18 BNII 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
20,21% 27,20% -2,16% 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 19,65% 36,45% -8,15% 

20 BRIS 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 
27,50% 20,67% -22,49% 

21 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 17,46% 27,42% -10,21% 
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No 
Kode 

Bank 
Nama Bank 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Pra-Pandemi 

(2018-2019) 

Pasca-

Pandemi 

(2022-2023) 

Perubahan 

 

22 BTPN Bank BTPN Tbk. 24,40% 28,60% -2,90% 

23 BTPS 
Bank BTPN Syariah 

Tbk. 
42,75% 52,63% 6,95% 

24 BVIC 
Bank Victoria 

International Tbk. 
17,01% 20,96% -14,91% 

25 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional Tb 
16,00% 10,96% 6,98% 

26 MCOR 
Bank China 

Construction Bank I 
16,55% 35,09% -5,79% 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 23,24% 25,79% -14,88% 

28 NISP 
Bank OCBC NISP 

Tbk. 
18,40% 22,61% -3,55% 

29 NOBU 
Bank Nationalnobu 

Tbk. 
22,50% 21,01% -4,69% 

30 PNBN 
Bank Pan Indonesia 

Tbk 
20,47% 29,85% -1,76% 

31 PNBS 
Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
18,81% 21,61% -19,89% 

32 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonesia 1 
21,53% 23,77% -0,92% 

Sumber: Data diolah, 2025 


